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Abstract: This study examines the factors influencing users’ intention to use the
Livin’ by Mandiri digital banking service, focusing on digital financial literacy,
application security, perceived ease of use, and perceived benefits. This research
employed a quantitative approach, with respondents selected using a non-
probability sampling method through purposive sampling. The study involved 138
respondents who met the criteria of being Livin’ by Mandiri users aged at least 17
vears and having used the service for a minimum of six months. Data were collected
through questionnaires and analyzed using multiple linear regression analysis. The
findings indicate that digital financial literacy has a positive and significant effect
on the intention to use Livin’ by Mandiri. Application security also has a positive
and significant effect. In contrast, perceived ease of use does not have a significant
effect on users’ intention to use the service, although the relationship is positive.
Meanwhile, perceived benefits have a positive and significant effect on the intention
to use Livin’ by Mandiri. Simultaneously, digital financial literacy, application
security, perceived ease of use, and perceived benefits have a significant effect on
the intention to use Livin’ by Mandiri. These findings indicate that improving users’
digital financial understanding, ensuring application security, and providing
tangible benefits are important factors in encouraging the use of digital banking
services.

Keywords: Digital Financial Literacy, Application Security, Perceived Ease Of
Use, Perceived Benefits, Intention To Use.

Abstrak: Penelitian ini mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi minat
masyarakat dalam menggunakan layanan perbankan digital Livin’ by Mandiri,
dengan menitikberatkan pada literasi keuangan digital, keamanan aplikasi,
kemudahan penggunaan, dan manfaat yang dirasakan. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan pengambilan sampel secara non-probability
sampling melalui teknik purposive sampling. Responden penelitian berjumlah 138
orang yang memenuhi kriteria sebagai pengguna Livin’ by Mandiri berusia minimal
17 tahun dan telah menggunakan layanan tersebut sekurang-kurangnya selama
enam bulan. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner, sedangkan
pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa literasi keuangan digital memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menggunakan Livin’ by Mandiri. Keamanan aplikasi
juga terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan. Berbeda dengan variabel
lainnya, kemudahan penggunaan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap minat menggunakan, meskipun hubungan yang terbentuk bersifat positif.
Sementara itu, manfaat yang dirasakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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minat menggunakan Livin’ by Mandiri. Secara bersama-sama, literasi keuangan
digital, keamanan aplikasi, kemudahan penggunaan, dan manfaat yang dirasakan
terbukti berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan layanan Livin’ by
Mandiri. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman keuangan
digital, jaminan keamanan, serta manfaat nyata yang diperoleh pengguna menjadi
aspek penting dalam mendorong penggunaan layanan perbankan digital.

Kata Kunci: Literasi Keuangan Digital, Keamanan Aplikasi, Kemudahan
Penggunaan, Manfaat Yang Dirasakan, Minat Menggunakan.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi digital dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk sektor ekonomi dan keuangan. Kemajuan internet, perangkat
seluler pintar, komputasi awan, serta sistem keamanan digital memungkinkan berbagai
aktivitas dilakukan secara lebih cepat, efisien, dan fleksibel tanpa terbatas ruang dan waktu
(Finannafi’ah & Witono, 2022; Aulia et al., 2023). Transformasi tersebut turut mendorong
perubahan perilaku masyarakat dalam memenuhi kebutuhan keuangan. Layanan keuangan
yang sebelumnya banyak dilakukan secara konvensional kini semakin bergeser menuju
layanan berbasis digital yang menawarkan kemudahan akses, efisiensi, dan kecepatan transaksi
(Lestari & Fasa, 2025).

Digitalisasi sektor keuangan kemudian berkembang melalui berbagai layanan perbankan
digital yang memungkinkan masyarakat melakukan transfer, pembayaran, pembelian,
pengelolaan rekening, hingga investasi melalui perangkat elektronik. Kehadiran layanan
tersebut tidak hanya meningkatkan efisiensi lembaga keuangan, tetapi juga memperluas akses
masyarakat terhadap layanan keuangan (Harsanto & Susanti, 2025; Mustofah et al., 2025)
Kondisi tersebut mendorong industri perbankan untuk terus melakukan inovasi agar mampu
memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin mengutamakan layanan yang praktis, cepat,
aman, dan mudah digunakan.

Salah satu bank yang aktif melakukan transformasi digital adalah Bank Mandiri melalui
layanan Livin’ by Mandiri. Aplikasi ini dikembangkan sebagai layanan perbankan digital yang
mengintegrasikan berbagai kebutuhan transaksi dalam satu platform, seperti transfer,
pembayaran tagihan, pembelian produk digital, pengelolaan rekening, dan investasi (Setiawati
et al., 2025). Pengembangan Livin’ by Mandiri merupakan bagian dari upaya Bank Mandiri

dalam memberikan pengalaman perbankan yang lebih praktis sekaligus menyesuaikan diri
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dengan perubahan perilaku masyarakat di era digital (Kurniawan et al., 2025). Namun,
keberadaan berbagai fitur dan inovasi tersebut belum secara otomatis menjadikan Livin’ by
Mandiri sebagai pilihan utama masyarakat.

Fenomena tersebut dapat dilihat dari persaingan layanan mobile banking di Indonesia.
Berdasarkan data GoodStats (2026), popularitas Livin’ by Mandiri masih berada di bawah
beberapa pesaing utamanya, terutama BRImo dan BCA mobile. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa persaingan dalam layanan perbankan digital semakin ketat sehingga kemampuan
aplikasi dalam menarik dan mempertahankan pengguna menjadi hal yang penting. Posisi
tersebut juga menunjukkan perlunya evaluasi terhadap berbagai faktor yang dapat mendorong
masyarakat untuk memilih dan menggunakan Livin’ by Mandiri secara berkelanjutan.

Selain popularitas, kondisi tersebut diperkuat oleh data Top Brand Index tahun 2026.
Livin’ by Mandiri memperoleh nilai TBI sebesar 9,00% dan berada pada posisi keempat
setelah BCA mobile sebesar 50,00%, BRImo sebesar 22,10%, dan wondr by BNI sebesar
9,80% (Top Brand Award, 2026). Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa Livin’ by Mandiri
masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan preferensi masyarakat dibandingkan
sejumlah kompetitornya. Dalam konteks layanan digital, minat menggunakan menjadi aspek
penting karena menggambarkan kecenderungan pengguna untuk menerima, mencoba, dan
menggunakan suatu layanan secara berkelanjutan (Safira et al., 2023). Semakin kuat minat
seseorang terhadap suatu layanan, semakin besar kemungkinan layanan tersebut digunakan
secara konsisten (Sumbayak & Supriyadi, 2025).

Salah satu faktor yang diduga berkaitan dengan minat menggunakan layanan perbankan
digital adalah literasi keuangan digital. Literasi keuangan digital mencerminkan kemampuan
individu dalam memahami informasi keuangan sekaligus memanfaatkan teknologi digital
untuk mengelola aktivitas keuangannya secara tepat dan aman. Pengguna dengan literasi
keuangan digital yang baik cenderung lebih mampu memahami fitur layanan keuangan digital,
mempertimbangkan risiko transaksi, serta menentukan keputusan keuangan secara lebih
rasional (Nurdien & Galuh, 2023). Dalam penggunaan mobile banking, kemampuan tersebut
menjadi penting karena pengguna tidak hanya dituntut mampu mengoperasikan aplikasi, tetapi
juga memahami keamanan transaksi dan risiko yang mungkin muncul. Namun, tingkat literasi
keuangan digital masyarakat masih menjadi perhatian dan dapat memengaruhi penerimaan
terhadap layanan keuangan digital (Pratama & Hwihanus, 2025).

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah keamanan aplikasi. Transaksi perbankan
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digital berkaitan langsung dengan data pribadi dan dana pengguna sehingga aspek keamanan
menjadi salah satu pertimbangan utama dalam menentukan kepercayaan terhadap suatu
aplikasi. Keamanan aplikasi mencakup kemampuan sistem dalam memberikan perlindungan
terhadap data dan transaksi pengguna melalui mekanisme seperti autentikasi, perlindungan
data, serta sistem keamanan lainnya (Amanda & Ibadillah, 2023). Ketika pengguna merasa
bahwa aplikasi mampu menjaga keamanan informasi dan transaksi mereka, kepercayaan
terhadap layanan akan meningkat dan selanjutnya dapat mendorong minat menggunakan
(Junaedi & Neneng, 2023). Sebaliknya, pengalaman pengguna mengenai kegagalan login,
gangguan autentikasi, transaksi yang bermasalah, atau keluhan mengenai transaksi dapat
membentuk persepsi negatif terhadap keamanan aplikasi.

Selain keamanan, kemudahan penggunaan merupakan faktor yang banyak dikaitkan
dengan penerimaan teknologi. Kemudahan penggunaan menggambarkan sejauh mana
seseorang meyakini bahwa suatu sistem dapat dipelajari dan digunakan tanpa membutuhkan
usaha yang berlebihan (Junaedi & Neneng, 2023). Dalam aplikasi mobile banking, kemudahan
dapat tercermin melalui navigasi yang sederhana, tampilan yang mudah dipahami, proses
transaksi yang tidak rumit, serta akses fitur yang cepat. Semakin mudah suatu aplikasi
digunakan, semakin kecil hambatan yang dirasakan pengguna dalam memanfaatkannya
(Mukhtisar et al., 2021; Rusdianto, 2022). Akan tetapi, berdasarkan sejumlah ulasan pengguna,
Livin’ by Mandiri masih ditemukan mengalami gangguan seperti kegagalan login, aplikasi
error, dan force close yang berpotensi menghambat aktivitas pengguna. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan tidak hanya berkaitan dengan desain aplikasi,
tetapi juga dengan kestabilan sistem dalam memberikan layanan.

Faktor berikutnya adalah manfaat yang dirasakan. Manfaat yang dirasakan mengacu pada
sejauh mana pengguna meyakini bahwa penggunaan suatu teknologi memberikan nilai tambah
dan membantu menyelesaikan kebutuhan mereka (Shafira et al., 2023). Dalam layanan mobile
banking, manfaat dapat berupa penghematan waktu, efisiensi transaksi, fleksibilitas akses,
serta kemampuan melakukan berbagai aktivitas perbankan kapan saja dan di mana saja
(Lusianti et al., 2022). Apabila pengguna memperoleh manfaat nyata dari suatu aplikasi,
kecenderungan untuk terus menggunakan layanan tersebut akan semakin besar (Rukmana et
al., 2025). Namun, gangguan sistem dan kegagalan transaksi yang masih dikeluhkan sebagian
pengguna Livin’ by Mandiri dapat mengurangi manfaat yang seharusnya diperoleh, terutama

dalam hal kecepatan, efisiensi, dan keandalan layanan.
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Hubungan antara keempat faktor tersebut dengan minat menggunakan juga masih
menunjukkan hasil yang belum konsisten dalam penelitian terdahulu. Hartanti & Ridwan
(2025) berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan, sedangkan Lestari et al. (2023)
menemukan hasil yang berbeda, yaitu tidak terdapat pengaruh signifikan. Pada variabel
keamanan aplikasi, Halim et al. (2022) menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap
minat menggunakan, sementara Pambudi et al. (2023) menunjukkan bahwa keamanan aplikasi
tidak berpengaruh. Perbedaan hasil juga ditemukan pada variabel kemudahan penggunaan.
Lestari et al. (2023) menemukan pengaruh signifikan, sedangkan Halim et al. (2022)
menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan. Selanjutnya, Halim et al. (2022) menemukan
bahwa manfaat yang dirasakan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan,
sementara Junaedi & Neneng (2023) menemukan hasil yang berbeda.

Adanya fenomena persaingan mobile banking, posisi Livin’ by Mandiri yang masih
berada di bawah beberapa kompetitor, permasalahan yang dirasakan pengguna, serta
ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya ruang untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
literasi keuangan digital, keamanan aplikasi, kemudahan penggunaan, dan manfaat yang
dirasakan terhadap minat menggunakan layanan Livin’ by Mandiri. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian mengenai penerimaan layanan
perbankan digital sekaligus memberikan masukan bagi Bank Mandiri dalam meningkatkan

kualitas layanan dan mendorong minat masyarakat untuk menggunakan Livin’ by Mandiri.

KAJIAN PUSTAKA
1. Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan oleh Davis (1989) untuk
menjelaskan penerimaan individu terhadap teknologi informasi. TAM menempatkan
perceived usefulness (persepsi kegunaan) dan perceived ease of use (persepsi kemudahan
penggunaan) sebagai konstruk utama yang memengaruhi niat seseorang untuk menggunakan
suatu teknologi (Ardianto & Azizah, 2021; Wicaksono, 2022:47). Perceived usefulness
menggambarkan keyakinan bahwa teknologi memberikan manfaat dalam menyelesaikan
aktivitas, sedangkan perceived ease of use menunjukkan keyakinan bahwa teknologi dapat

digunakan dengan mudah tanpa usaha yang besar (Siswoyo & Irianto, 2023; Fasya et al.,

2025).
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Dalam penelitian ini, TAM digunakan sebagai landasan untuk menjelaskan minat
menggunakan layanan Livin’ by Mandiri. Variabel kemudahan penggunaan
merepresentasikan  perceived ease of use, sedangkan manfaat yang dirasakan
merepresentasikan perceived usefulness. Sementara itu, literasi keuangan digital dan
keamanan aplikasi diposisikan sebagai faktor eksternal yang dapat mendukung penerimaan
teknologi. Pengguna yang memiliki pemahaman keuangan digital yang baik serta merasa
aplikasi aman cenderung memiliki keyakinan dan kepercayaan yang lebih besar untuk

menggunakan layanan perbankan digital.

2.  Minat Menggunakan

Minat menggunakan merupakan kecenderungan atau keinginan individu untuk
menggunakan suatu teknologi atau sistem dalam melakukan aktivitas tertentu (Sari &
Cristiana, 2021). Dalam TAM, minat menggunakan merupakan bentuk behavioral intention
yang menunjukkan kemungkinan seseorang menerima dan menggunakan suatu teknologi
(Wicaksono, 2022:47). Minat tersebut dapat terbentuk dari persepsi pengguna terhadap
manfaat, kemudahan, keamanan, maupun pengalaman ketika berinteraksi dengan teknologi
(Aditya & Mahyuni, 2022).

Pada layanan perbankan digital, minat menggunakan menunjukkan keinginan pengguna
untuk mencoba, menggunakan, dan melanjutkan penggunaan aplikasi dalam memenuhi
kebutuhan perbankan sehari-hari (Mohamad et al., 2023). Dengan demikian, semakin positif
persepsi pengguna terhadap suatu layanan, semakin besar kecenderungan untuk menggunakan
layanan tersebut.

Indikator minat menggunakan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
Kartika & Pamikatsih (2023) serta Nursiah et al. (2022), yang meliputi perasaan senang,
kecenderungan untuk menggunakan, mencari informasi lebih lanjut tentang produk tersebt,
mereferensikan produk tersebut kepada orang lain dan yakin produk tersebut menjadi pilihan

utama.

3. Literasi Keuangan Digital

Literasi keuangan digital merupakan kemampuan individu dalam memahami,
menggunakan, dan mengelola layanan keuangan berbasis teknologi digital secara tepat dan
aman (Rahmadhani, 2025:1). Kemampuan tersebut mencakup pemahaman terhadap produk

dan layanan keuangan digital, keterampilan menggunakan teknologi, serta kemampuan
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mengenali risiko dan mengambil keputusan keuangan secara bijak pribadi (Apriliani,
2024:65).

Literasi keuangan digital penting dalam penggunaan mobile banking karena pengguna
tidak hanya dituntut mampu mengoperasikan aplikasi, tetapi juga memahami transaksi,
keamanan data, dan risiko keuangan digital. Pengguna dengan literasi yang lebih baik
cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam memanfaatkan layanan
keuangan digital.

Indikator literasi keuangan digital dalam penelitian ini mengacu pada Rohmania et al.
(2025:72) dan Apriliani (2024:9) yaitu pengetahuan keuangan, evaluasi kritis terhadap

informais keuangan digital, aspek perilaku dan keahlian.

4. Keamanan Aplikasi

Keamanan aplikasi merupakan kemampuan suatu sistem dalam melindungi data,
informasi, akun, dan transaksi pengguna dari berbagai ancaman digital (Herwanto, 2022:107).
Pada layanan mobile banking, keamanan menjadi aspek penting karena aplikasi mengelola
informasi pribadi dan aktivitas keuangan yang bersifat sensitif. Perlindungan tersebut dapat
dilakukan melalui penggunaan PIN, kata sandi, OTP, enkripsi, autentikasi berlapis, dan
mekanisme pendeteksian aktivitas mencurigakan (Aziza & Wardhani, 2025).

Persepsi keamanan yang baik dapat meningkatkan rasa percaya dan kenyamanan
pengguna ketika melakukan transaksi melalui aplikasi. Sebaliknya, kekhawatiran terhadap
keamanan data dan transaksi dapat menghambat minat seseorang dalam menggunakan layanan
perbankan digital (Junaedi & Neneng, 2023).

Indikator keamanan aplikasi mengacu pada Hasna & Trifiyanto (2023) serta Adani et al.
(2026), yang meliputi tidak khawatir memberikan informasi, percaya bahwa informasi
dilindungi, keamanan proses transaksi, keandalan sistem autentikasi, perlindungan dari

penipuan.

5.  Kemudahan Penggunaan

Kemudahan penggunaan (perceived ease of use) merupakan tingkat keyakinan seseorang
bahwa suatu teknologi dapat dipahami, dipelajari, dan digunakan tanpa memerlukan usaha
yang besar (Jogiyanto, 2017:115). Dalam aplikasi perbankan digital, kemudahan penggunaan
dapat tercermin melalui tampilan yang sederhana, navigasi yang jelas, fitur yang mudah

dipahami, serta proses transaksi yang tidak rumit (Antoni & Lukman, 2024).
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Kemudahan penggunaan menjadi salah satu faktor penting dalam penerimaan teknologi
karena sistem yang mudah digunakan dapat mengurangi hambatan pengguna dalam
mempelajari dan mengoperasikan aplikasi. Dalam perspektif TAM, kemudahan penggunaan
juga dapat meningkatkan persepsi terhadap manfaat teknologi karena pengguna dapat
menyelesaikan aktivitas dengan lebih cepat dan efisien (Triwijaya & Puspitasari, 2023).

Indikator kemudahan penggunaan mengacu pada Davis (2017:131) Andini & Indrarini
(2024) yaitu fleksibel, mudah digunakan, fitur jelas dan dapat dipahami.

6. Manfaat yang Dirasakan

Manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) merupakan keyakinan individu bahwa
penggunaan suatu teknologi dapat memberikan manfaat dan meningkatkan efektivitas dalam
melakukan suatu aktivitas (Siswoyo & Irianto, 2023). Pada layanan perbankan digital, manfaat
dapat berupa penghematan waktu, kemudahan transaksi, peningkatan efisiensi, serta
kemampuan mengakses layanan perbankan dengan lebih cepat dan praktis (Pangastuti & Riza,
2023).

Semakin besar manfaat yang dirasakan pengguna, semakin besar pula kecenderungan
pengguna untuk menerima dan menggunakan teknologi. Dalam TAM, manfaat yang dirasakan
menjadi salah satu determinan utama dalam membentuk niat penggunaan teknologi.

Indikator manfaat yang dirasakan mengacu pada Davis (2017:4) dan Setyaningsih et al.
(2023), yang meliputi mempermudah transaksi pembayaran, mempercepat transaksi
pembayaran, memberikan keuntungan tambahan saat menyelesaikan transaksi, efektiitas dan

meingkatkan kinerja pekerjaan.

7.  Kerangka Pikir Teoritis
Kerangka pikir teoritis adalah gambaran atau alur pemikiran yang menjelaskan hubungan
antara teori, variabel penelitian, dan dugaan hubungan antarvariabel yang akan diuji secara

empiris. Berikut ini merupakan kerangka pemikiran teoritis penelitian ini:
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Literasi Kenangan
Digital (X1)

Keamanan

Aplikasi (X2)

- ’
Minat
Menggunakan (Y)
Eemudahan
Penggunaan (Xz) Hi

Manfaat yang Hs
Dirasakan (X¢) /| e |

Gambar 1 Kerangka Pemikiran Teoritis

Keterangan:

—— > : berpengaruh parsial

_____ + : berpengaruh simultan

Hipotesis

Hi :

H>:

Literasi keuangan digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menggunakan layanan Livin’ by Mandiri
Keamanan aplikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan

layanan Livin’ by Mandiri

: Kemudahan penggunaan tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap minat

menggunakan layanan Livin’ by Mandiri

: Manfaat yang dirasakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan

layanan Livin’ by Mandiri
Literasi keuangan digital, keamanan aplikasi, kemudahan penggunaan dan manfaat yang
dirasakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan layanan

Livin’ by Mandiri secara simultan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kausalitas yang bertujuan menguji

pengaruh literasi keuangan digital, keamanan aplikasi, kemudahan penggunaan, dan manfaat

yang dirasakan terhadap minat menggunakan layanan Livin’ by Mandiri (Sugiyono, 2016:23).

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui
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kuesioner, sedangkan data sekunder berasal dari ulasan pengguna di Google Play Store serta
jurnal dan buku yang relevan.

Populasi penelitian adalah pengguna yang memiliki minat menggunakan layanan Livin’
by Mandiri dengan jumlah yang tidak diketahui secara pasti. Pengambilan sampel
menggunakan non-probability sampling dengan teknik purposive sampling, dengan kriteria
responden berusia minimal 17 tahun dan telah menggunakan Livin’ by Mandiri sekurang-
kurangnya enam bulan. Berdasarkan pedoman Hair et al. (2019), jumlah sampel ditentukan
sebanyak 6 kali jumlah indikator. Dengan 23 indikator, diperoleh jumlah sampel sebanyak 138
responden.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner secara offline dengan skala Likert
1-5, mulai dari 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju). Instrumen penelitian diuji
melalui uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai »
hitung dengan r tabel pada taraf signifikansi 5%, sedangkan reliabilitas dinilai berdasarkan
nilai Cronbach’s Alpha > 0,70.

Data yang terkumpul diolah melalui tahap editing, coding, tabulating, dan scoring.
Selanjutnya, analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 27 dengan metode regresi linear
berganda untuk menguji pengaruh literasi keuangan digital, keamanan aplikasi, kemudahan
penggunaan, dan manfaat yang dirasakan terhadap minat menggunakan Livin’ by Mandiri,

baik secara parsial maupun simultan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji Instrumen
1.  Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya kuesioner atau data. Uji ini
dengan membandingkan r hitung dengan r tabel. Apabila r hitung > T tabel maka pernyataan tersebut
valid. Sedangkan jika 1 nitung < I tabel maka pernyataan tersebut tidak valid. Berdasarkan hasil
uji validitas bisa dilihat jika seluruh pernyataan variabel literasi keuangan digital, keamanan
aplikasi, kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan dan minat menggunakan dinyatakan
valid karena dilihat dari nilai r hitung > I tabel, T tabel diperoleh dari df = n-2 jadi df = (138-2) =
136 = 0,1406. Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator pernyataan dalam variabel yang

digunakan dalam penelitian ini valid.
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2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas mengukur seberapa konsisten hasil pengukuran yang digunakan. Untuk
melihat reabilitas masing-masing instrument yang digunakan, maka peneliti menggunakan
koefisien Cronbach alpha (o) lebih besar dari 0,70 (Ghozali, 2017:53). Berdasarkan hasil
olah data bisa ditarik simpulan seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,70,
dengan nilai terendah sebesar 0,939 pada variabel kemudahan penggunaan dan tertinggi
sebesar 0,951 pada variabel minat menggunakan. Dengan demikian, seluruh instrumen

penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya.

B. Uji Hipotesis
1. UjiT

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen dengan variabel
dependen. Uji ini dijalankan dengan membandingkan t niwng dengan t tabel. t tabet dapat dicari
menggunakan rumus df = n-k-1, sehingga df = 138-4-1 = 133 = 1,656. Dengan ketentuan bila
t hitung lebih besar dari t wpel, di riset ini memakai tingkat signifikasi < 0,05. Hasil pengujian uji

t sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Uji t Parsial

Prob. Sig
Variabel Sig. o=
t hitung t tabel
5%
Literasi keuangan digital (Xi) %281 1656 0-000 003
- Minat menggunakan
Keamanan aplikasi (X2) -2 9,846 1,656 0,000 0,05
Minat menggunakan
Kemudahan penggunaan (X3) 1,043 1,656 0,299 0,05
- Minat menggunakan
7,235 1,656 0,000 0,05
Manfaat yang dirasakan (X4)
- Minat menggunakan

Sumber: Data primer yang diolah dengan SPSS

Page | 11


https://ejurnals.com/ojs/index.php/jmk

Jurnal Manajemen

dan Keberlanjutan
https://ejurnals.com/ojs/index.php/jmk Vol. 7, No. 4, Oktober 2026

Berdasarkan hasil uji ¢, literasi keuangan digital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat menggunakan Livin’ by Mandiri, dengan nilai ¢ hitung sebesar 9,581 > 1,656
dan signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, semakin baik literasi keuangan digital pengguna,
semakin tinggi minat menggunakan Livin’ by Mandiri. Dengan demikian, H1 diterima.

Keamanan aplikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan
Livin’ by Mandiri, dengan nilai ¢ hitung sebesar 9,846 > 1,656 dan signifikansi 0,000 < 0,05.
Artinya, semakin baik keamanan yang dirasakan pengguna dalam perlindungan data, transaksi,
autentikasi, dan pencegahan penipuan, semakin tinggi minat menggunakan Livin’ by Mandiri.
Dengan demikian, H2 diterima.

Kemudahan penggunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan
Livin’ by Mandiri, dengan nilai ¢ hitung sebesar 1,043 < 1,656 dan signifikansi 0,299 > 0,05.
Artinya, meskipun Livin’ by Mandiri dinilai mudah digunakan, kemudahan tersebut belum
menjadi faktor yang menentukan minat pengguna secara signifikan. Dengan demikian, H3
ditolak.

Manfaat yang dirasakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan
Livin’ by Mandiri, dengan nilai ¢ hitung sebesar 7,235 > 1,656 dan signifikansi 0,000 < 0,05.
Artinya, semakin besar manfaat yang dirasakan, seperti kemudahan, kecepatan, dan efektivitas
transaksi, semakin tinggi minat menggunakan Livin’ by Mandiri. Dengan demikian, H4

diterima.

2. UjiF
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk

memprediksi variabel dependen.

Tabel 2 Uji F
Model F hitung F tabel Sig
Literasi keuangan digital, 80,607 2,67 0,000
keamanan aplikasi,
kemudahan penggunaan,
manfaat yang dirasakan =
Minat menggunakan

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS
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Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas, diperoleh nilai F hitung sebesar 80,607 > F
tabel 2,67 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa literasi
keuangan digital, keamanan aplikasi, kemudahan penggunaan, dan manfaat yang dirasakan
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan Livin’ by Mandiri.
Dengan demikian, keempat variabel independen secara bersama-sama mampu memengaruhi

minat pengguna dalam menggunakan layanan Livin’ by Mandiri, sehingga HS diterima.

3. Koefisien Determinansi
Koefisien Determinasi digunakan untuk menilai sejauh mana perubahan pada variabel

independen dapat menjelaskan pada variabel dependen.

Tabel 3 Koefisien determinasi

R R Square Adjusted R
Model Square
Literasi keuangan digital,
keamanan aplikasi,
kemudahan penggunaan, 0,841 0,708 0,699
manfaat yang dirasakan -
Minat menggunakan

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas, diperoleh nilai R sebesar 0,841 yang
menunjukkan hubungan kuat antara literasi keuangan digital, keamanan aplikasi, kemudahan
penggunaan, dan manfaat yang dirasakan dengan minat menggunakan Livin’ by Mandiri. Nilai
R Square sebesar 0,708 menunjukkan bahwa 70,8% variasi minat menggunakan dapat
dijelaskan oleh keempat variabel independen, sedangkan sisanya 29,2% dijelaskan oleh faktor
lain di luar model. Sementara itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,699 menunjukkan bahwa
setelah disesuaikan dengan jumlah variabel dan sampel, model mampu menjelaskan 69,9%

variasi minat menggunakan Livin’ by Mandiri.
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Pembahasan
1. Pengaruh Literasi Keuangan Digital terhadap Minat Menggunakan Livin’ by

Mandiri

Literasi keuangan digital terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menggunakan Livin’ by Mandiri. Semakin baik pengetahuan, keterampilan, kemampuan
mengevaluasi informasi, dan keyakinan pengguna dalam menggunakan layanan keuangan
digital, semakin tinggi pula minat untuk menggunakan Livin’ by Mandiri. Literasi keuangan
digital membantu pengguna memahami fungsi, manfaat, serta cara menggunakan berbagai
fitur seperti transfer, pembayaran, pembelian, dan pengecekan saldo. Pemahaman tersebut
dapat mengurangi keraguan dan meningkatkan kepercayaan diri pengguna dalam melakukan
transaksi melalui aplikasi (Aditya & Mahyuni, 2022).

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui Technology Acceptance Model (TAM) yang
menyatakan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi pengguna terhadap
manfaat dan penggunaan teknologi. Literasi keuangan digital membantu pengguna memahami
manfaat teknologi keuangan dan memanfaatkannya sesuai kebutuhan, sehingga dapat
mendorong terbentuknya behavioral intention (Ong & MN, 2022). Temuan ini sejalan dengan
Aditya & Mahyuni (2022) serta Ong & MN (2022) yang menyatakan bahwa literasi keuangan

digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan.

2.  Pengaruh Keamanan Aplikasi terhadap Minat Menggunakan Livin’ by Mandiri

Keamanan aplikasi menjadi salah satu faktor yang berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat menggunakan Livin’ by Mandiri. Semakin baik keamanan yang dirasakan
pengguna, semakin tinggi pula minat untuk menggunakan layanan tersebut. Hal ini berkaitan
dengan penggunaan layanan perbankan digital yang melibatkan data pribadi, informasi
rekening, dan transaksi keuangan. Perlindungan data, keamanan transaksi, autentikasi, PIN,
kata sandi, dan biometrik dapat memberikan rasa aman serta mengurangi kekhawatiran
pengguna dalam melakukan aktivitas perbankan digital (Sinaga & Siregar, 2025).

Kondisi tersebut sesuai dengan perspektif TAM, bahwa persepsi positif terhadap
teknologi dapat mendorong terbentuknya behavioral intention. Ketika pengguna merasa data
pribadi dan transaksi terlindungi dengan baik, kepercayaan terhadap Livin’ by Mandiri akan
meningkat sehingga mendorong keinginan untuk menggunakan layanan tersebut (Yoviani et

al., 2025). Temuan ini sejalan dengan Sinaga & Siregar (2025) dan Yoviani et al. (2025) yang
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menemukan bahwa keamanan aplikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

menggunakan.

3. Pengaruh Kemudahan Penggunaan terhadap Minat Menggunakan Livin’ by

Mandiri

Kemudahan penggunaan Livin’ by Mandiri belum menjadi faktor yang secara signifikan
menentukan minat pengguna. Meskipun aplikasi dinilai relatif mudah dipahami dan
digunakan, tingkat kemudahan tersebut tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
minat menggunakan. Kondisi ini dapat terjadi karena pengguna telah terbiasa menggunakan
smartphone, aplikasi digital, dan layanan perbankan digital, sehingga kemudahan penggunaan
dianggap sebagai karakteristik dasar yang seharusnya dimiliki oleh aplikasi perbankan.

Pengguna yang telah terbiasa dengan teknologi cenderung lebih mempertimbangkan
faktor lain yang dianggap lebih penting, seperti keamanan, manfaat, kepercayaan, dan
kebutuhan terhadap layanan yang tersedia (Halim et al., 2022). Dalam perspektif TAM,
perceived ease of use tidak selalu menjadi penentu langsung behavioral intention, terutama
ketika pengguna telah memiliki pengalaman dan kemampuan dalam menggunakan teknologi.
Temuan ini sejalan dengan Ong & MN (2022) dan Halim et al. (2022) yang menunjukkan

bahwa kemudahan penggunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan.

4. Pengaruh Manfaat yang Dirasakan terhadap Minat Menggunakan Livin’ by

Mandiri

Manfaat yang dirasakan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menggunakan Livin’ by Mandiri. Semakin besar manfaat yang dirasakan pengguna, semakin
tinggi pula minat untuk menggunakan layanan tersebut. Livin’ by Mandiri memberikan
berbagai manfaat, seperti mempermudah pembayaran, mempercepat transaksi, menghemat
waktu dan tenaga, serta memungkinkan pengguna melakukan aktivitas perbankan tanpa harus
datang langsung ke kantor cabang. Manfaat tersebut memberikan nilai praktis dalam
memenuhi kebutuhan keuangan sehari-hari (Halim et al., 2022).

Temuan tersebut sejalan dengan konsep perceived usefulness dalam TAM yang
menjelaskan bahwa semakin besar manfaat suatu teknologi dalam membantu aktivitas
pengguna, semakin positif penerimaan terhadap teknologi tersebut dan semakin tinggi minat
untuk menggunakannya (Hui et al., 2023). Pengguna yang merasakan bahwa Livin’ by Mandiri

mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi transaksi akan memiliki alasan yang lebih kuat
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untuk menggunakan aplikasi secara berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan Hui et al. (2023)
dan Ekow & Palaniappan (2022). yang menyatakan bahwa manfaat yang dirasakan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan.

5. Pengaruh Literasi Keuangan Digital, Keamanan Aplikasi, Kemudahan
Penggunaan, dan Manfaat yang Dirasakan terhadap Minat Menggunakan Livin’
by Mandiri
Keempat variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap

minat menggunakan Livin’ by Mandiri. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa minat

penggunaan tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi terbentuk dari kombinasi
kemampuan pengguna memahami layanan keuangan digital, rasa aman dalam menggunakan
aplikasi, kemudahan pengoperasian, serta manfaat yang diperoleh dari penggunaan layanan.
Keterkaitan keempat faktor tersebut dapat dijelaskan melalui TAM yang menyatakan
bahwa penerimaan teknologi terbentuk dari persepsi pengguna terhadap teknologi yang
selanjutnya dapat memengaruhi niat penggunaan. Literasi keuangan digital membantu
pengguna memahami layanan, keamanan aplikasi memberikan rasa percaya, kemudahan
penggunaan mengurangi hambatan pengoperasian, sedangkan manfaat yang dirasakan
memberikan alasan praktis untuk menggunakan Livin’ by Mandiri. Meskipun kemudahan
penggunaan tidak berpengaruh signifikan secara parsial, variabel tersebut tetap menjadi bagian
dari model yang secara simultan berpengaruh terhadap minat penggunaan. Temuan ini sejalan
dengan Setyaningsih et al. (2023) dan Aditya & Mahyuni (2022). Oleh karena itu, Bank

Mandiri perlu mengelola keempat aspek tersebut secara terpadu melalui edukasi digital,

penguatan keamanan, pemeliharaan kemudahan penggunaan, serta pengembangan fitur yang

memberikan manfaat nyata bagi pengguna.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Literasi Keuangan
Digital, Keamanan Aplikasi, dan Manfaat yang Dirasakan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Menggunakan Livin’ by Mandiri. Semakin baik literasi keuangan digital,
keamanan aplikasi, dan manfaat yang dirasakan pengguna, semakin tinggi minat untuk
menggunakan Livin’ by Mandiri. Sementara itu, Kemudahan Penggunaan tidak berpengaruh

signifikan terhadap Minat Menggunakan Livin’ by Mandiri. Secara simultan, Literasi
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Keuangan Digital, Keamanan Aplikasi, Kemudahan Penggunaan, dan Manfaat yang Dirasakan

berpengaruh signifikan terhadap Minat Menggunakan Livin’ by Mandiri.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, Bank Mandiri disarankan meningkatkan keyakinan
pengguna melalui edukasi mengenai penggunaan fitur, keamanan transaksi, dan pengelolaan
keuangan digital. Perlindungan dari penipuan juga perlu diperkuat melalui sistem keamanan
dan edukasi mengenai PIN, password, serta OTP. Selain itu, fleksibilitas dan stabilitas aplikasi
perlu dipertahankan melalui navigasi yang sederhana dan fitur yang mudah diakses. Manfaat
penggunaan dapat ditingkatkan melalui promo, kemudahan pembayaran, layanan terintegrasi,
dan fitur pengelolaan keuangan. Untuk meningkatkan minat merekomendasikan, Bank
Mandiri dapat memperkuat pengalaman pengguna serta mempertimbangkan program apresiasi
atau referral. Peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel seperti frust, perceived
risk, service quality, customer satisfaction, brand image, dan pengaruh sosial, serta
menggunakan variabel mediasi atau moderasi maupun membandingkan beberapa layanan

mobile banking untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif (Ratnasari et al., 2025).
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